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ABSTRAK 

Pada penelitian ini dilakukan analisis terhadap peran unit Indentifikasi 

dalam mendukung pengungkapan tindak pidana pencurian melalui sidik jari kasus 

di wilayah hukum Polres Lamampung Selatan. Adapun yang menjadi identifkasi 

masalah dalam penulisan ini untuk mengetahui bagaimana pelaksanaan peran unit 

identifikasi dalam mendukung pengungkapan tindak pidana pencurian melalui 

sidik jari, kemudian faktor pendukung maupun penghambat dalam pelaksanaan 

tugas unit identifikasi, dan untuk mengetahui upaya yang dilakukan unit 

identifikasi dalam mengatasi kendala dan hambatan dalam mendukung 

pengungkapan tindak pidana pencurian melalui sidik jari di wilayah hukum polres 

lampung selatan. Untuk mengungkap tindak pidana tersebut, terdapat unit 

Identifikasi sebagai bantuan teknis dalam rangka Penyelidikan Tindak Pidana.  

Motode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode Deskriptif 

yang artinya menggambarkan berdasarkan kenyataan yang ada dan ditemukan 

pada saat melakukan penelitian. Penelitian ini dilakukan dengan wawancara, studi 

pustaka dan dokumentasi.  

Berdasarkan hasil Penelitian yang telah dilakukan, maka dapat 

disimpulkan bahwa tugas Inafis di Kepolisian adalah membantu mengungkap 

tindak pidana pencurian melalui sidik jari yang kemudian sidik jari tersebut 

dijadikan sebagai salah satu alat bukti petunjuk. Adapun hambatan yaitu belum 

memadai yaitu kurangnya anggota personil yang mumpuni dalam bidang 

identifikasi, sarana dan prasarana untuk menunjang kerja unit Identifikasi. 
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ABSTRACT 

In this study, an analysis was carried out on the role of the identification 

unit in supporting the disclosure of criminal act of theft throughts in the legal 

area of the south lampung police. As for the identification of the problem in this 

paper, to find out how the implementation of the role of the identification unit in 

supporting the disclosure of criminal acts of theft throgh fingerprints, then 

sopporting and inhibiting factors in carrying out the dutues of the identification 

unit, and to find out the efforts made by the identification unit in overcoming 

obstacles and obstacles in supporting the disclosure of criminal acts of theft 

throught fingerprints in the jurisdiction of the south Lampung Police. To uncover 

these criminal acts, there is an identification unit as technical assistance in the 

context of criminal investigation. 

 The method used in this research is descriptive method, which means that 

it describes the existing facts and is found when doing research. This research 

was conducted by interview, literature study and documentation. 

 Based on the results of the research that has been carried out, it can be 

concluded that Inafus’ job at the police is to help reveal criminal acts of theft 

through fingerprints which are then used as evidence of evidence. The obstacle is 

inadequate, namely the lack of qualified personnel in the field of identification, 

facilities and infrastructure to support the work of the Identification Unit. 
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